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SUMMARY

FLORENCE TRININGTYAS. The Effect of Canna (Canna edulis Ker.) as 

Intercropped of Young Rubber Plants (Hevea brasiliensis Muell Arg.) Growth 

(supervised by LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH and NUSYIRWAN).

This experiment was conducted at PT. Roesli Taher, Tanjung Raja, Ogan 

Ilir regency from July 2011 to December 2011. The aim of this experiment was to

observe the effect of Canna as intercropped of young rubber plants growth. The

experiment method being used Randomized Block Design with three treatments

and three replications.

The experiment result showed that the growth of rubber plants were not 

affected by Canna, it was indicated by the increase of girth, number of branches 

and width of canopy in each observation, on the other hand the growth of Canna 

was affected by the rubber plants, it was indicated by the differences of plants 

height and chlorophyll contents in one year, two years and three years of rubber 

plants.



RINGKASAN

FLORENCE TRININGTYAS. Pengaruh Tanaman Ganyong (Canna edulis 

Ker.) sebagai Tanaman Sela terhadap Pertumbuhan Tanaman Karet (Hevea 

brasiliensis Muell Arg.) Belum Menghasilkan. (Dibimbing oleh LIDWINA 

NINIK SULISTYANINGSIH dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Roesli Taher, Tanjung Raja, Kabupaten 

Ogan Ilir dari Bulan Juli 2011 sampai dengan Bulan Desember 2011. Tujuan dan 

penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh tanaman ganyong sebagai 

tanaman sela terhadap pertumbuhan tanaman karet yang belum menghasilkan 

(TBM). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari tiga perlakuan dan tiga ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman karet tidak

terpengaruh dengan adanya penanaman tanaman sela ganyong, ini dibuktikan

dengan adanya pertambahan dari lilit batang, jumlah cabang dan lebar tajuk, 

sedangkan untuk tanaman ganyong dipengaruhi oleh tanaman karet karena adanya 

penaungan, ini dibuktikan dengan perbedaan tinggi tanaman dan kandungan 

klorofil pada tanaman ganyong yang ditanaman di tegakan tanaman karet yang 

berumur satu tahun, dua tahun dan tiga tahun.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan perkebunan karet memberikan peranan penting bagi 

perekonomian Indonesia, yaitu sebagai sumber devisa, sumber bahan baku 

industri, sumber pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta sebagai 

pengembangan pusat-pusat pertumbuhan perekonomian di daerah dan sekaligus 

berperan dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (Direktorat Jenderal 

Perkebunan Kementerian Pertanian RI, 2010).

Sebagian besar areal karet di Indonesia merupakan perkebunan karet rakyat 

(86%) dengan produksi yang masih rendah yaitu 695 kg/ha/th. Rendahnya 

produksi ini disebabkan salah satunya karena faktor pemeliharaan yang kurang. 

Agar pemeliharaan kebun karet bisa ditingkatkan, maka perlu adanya tanaman 

semusim atau tahunan yang mampu berproduksi cepat yang dapat diusahakan 

sebagai tanaman sela atau tumpangsari (Nusyirwan, 2010).

Sistem tanam tumpangsari adalah menanam beberapa jenis tanaman dalam 

satu lahan dan dengan sistem tumpangsari akan diperoleh manfaat antara lain 

menambah sumber pendapatan pada masa panen tanaman karet belum 

menghasilkan, maupun setelah karet menghasilkan (Pusat Penelitian Perkebunan 

Sembawa, 1992).

Berdasarkan kondisi umur tanaman karet, maka penanaman tanaman sela 

dapat dibagi menjadi tiga pola umum, yaitu: (1) pola tanaman sela karet sebelum 

berumur tiga tahun yaitu pada saat tajuk tanaman masih terbuka, (2) pola tanaman
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sela karet setelah berumur tiga tahun yaitu pada saat tajuk tanaman sudah 

menutup dan (3) pola diversifikasi dengan tanaman perkebunan lainnya, yaitu 

tanaman perkebunan sebagai tanaman sela karet. Umumnya jenis tanaman yang 

ditumpangsarikan dengan tanaman karet tersebut berumur kurang dari setahun 

(tanaman setahun) atau lebih (dwi-tahunan) namun tidak lebih dari tiga tahun dan 

untuk tanaman karet sendiri biasanya inovasi teknologi tanaman sela ini dapat 

dilaksanakan pada karet yang berumur satu sampai lima tahun atau sebelum 

tanaman menghasilkan.

Tanaman yang biasanya digunakan untuk dijadikan tanaman sela antara lain 

tanaman padi gogo umumnya diusahakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

tani; tanaman pangan lainnya seperti ganyong, ubi kayu, ubi jalar, talas, kedelai, 

kacang tanah, jagung dan pisang diusahakan untuk dijual dan untuk kebutuhan 

konsumsi keluarga (Pusat Penelitian Karet Balai Penelitian Sembawa, 1999).

Ganyong adalah tanaman umbi-umbian yang termasuk dalam tanaman dwi 

tahunan yang cukup potensial sebagai sumber karbohidrat. Tanaman ganyong 

dapat tumbuh secara liar di tegaian, sangat toleran pada semua jenis tanah, tahan 

naungan tetapi masih sedikit dibudidayakan di daerah tropik maupun subtropik. 

Ganyong biasanya ditanam sebagai tanaman sela bersama jagung setelah panen 

padi gogo.

Bertanam secara tumpangsari (tanaman sela) dibawah tegakan tanaman karet 

yang belum menghasilkan (TBM) merupakan salah satu alternatif bertanam 

ganyong karena potensi lahan TBM karet mencapai 1,5 juta hektar, tetapi kendala 

yang dihadapi pada budidaya ini adalah intensitas cahaya (Djukri, 2006). Tajuk

2



tanaman karet mulai menaungi lahan dibawahnya pada saat tanaman berumur tiga 

tahun dengan intensitas cahaya yang masuk berkisar 60%-80%, sedangkan pada 

waktu berumur empat tahun intensitas cahaya yang masuk 25%-40% (Rosyid, 

2006). Chozin (1998) dalam Wimas (2005) melaporkan bahwa intensitas cahaya 

di bawah intensitas cahaya rendah tegakan karet berumur dua dan tiga tahun 

setara dengan intensitas cahaya rendah paranet 25% dan 50%, sedangkan pada 

tegakan karet yang berumur 4 tahun sudah melebihi intensitas cahaya rendah 

paranet 75%.

Hasil penelitian Djukri dan Bambang (2003) menunjukkan bahwa pada 

naungan 25% terdapat 16 klon talas toleran dan empat klon peka. Pada naungan 

50% terdapat sembilan klon toleran dan 11 klon peka, sedangkan pada naungan 

75% terdapat tujuh klon toleran dan 13 klon peka. Peningkatan luas daun dan 

kadar klorofil a dan b klon toleran lebih tinggi dibandingkan klon peka. 

Penurunan klorofil a/b, bobot basah umbi, bobot kering umbi, kadar pati umbi dan 

kadar nitrogen daun klon peka lebih tinggi dibandingkan klon toleran.

Penelitian Djukri (2006) mengatakan bahwa pada penanaman tanaman talas 

yang dinaungi akan menunjukkan semakin tinggi tingkat naungan maka akan 

semakin rendah hasil daripada umbi basah. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman 

talas kurang tahan naungan, dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

tanaman ganyong yang tahan terhadap penaungan serta pada kesempatan ini 

peneliti juga mencoba untuk melihat pertumbuhan dari tanaman karet belum 

menghasilkan yang ditumpangsarikan dengan tanaman ganyong (Canna edulis 

Ker.).

3



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh tanaman ganyong sebagai 

tanaman sela terhadap pertumbuhan tanaman karet yang belum menghasilkan

(TBM).

1.3 Hipotesis

Diduga penanaman tanaman ganyong sebagai tanaman sela pada tanaman

karet yang belum menghasilkan (TBM) akan berpengaruh terhadap pertumbuhan

karet.

4
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